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PERANANPLSDALAI\'IPELAITSAI'IAAIIOTONOMI
PEN D TD IKAI'I UN TI.IK DAE RA}I SU1VIATE RA BARAT

A. LATARBELAKAI\IG

Tidak dapat disanglal lagi batrwa per.rdidikan berlangsrurg sepanjang hilyat rnanruia

yangmerupakantanggung jawab dari individuyang bersangkutan, kehrarg4 masyarakag dan

pa1ointuh. Dalacr era Reformasi ini timbul g;ag;rsarlyang akan menjadi kenyataan bahwa

tanggrrog jawab pcrnerintah Ptrsat terhadap pelalsaoaan pcndidikan di daeratr ecbagian bcsar

akan didelegasikan kepada daerah masing-masi.ng

(Ncraca Krnlitas l-ingfcungan Hidup Daeratr 1999) sudatr tcrbiasa dengan polaksanaan

pendidikan formalnya dtngan dana dan pengelolaan yang ditunrnkan dari PemErintah Pusat'

kecuali uuurk dana pelals:ura:rn pendidikan di ti4kat sD dan swasta. xclnglnan rmnrk

bcrinisiatif bagi pcngelota pendiciikan selama rni sangat kurang. Pengelola tersebut bersr.lap

mcnunggu arahan dari Psmsrintah Ptsat. Ini bukanlah kqeatahan siapa-siapa, dan memang di

', dalatrr negara yang pelaksanaan pernerintahannya sentalisasl, apela* Pemerintahan htsat

b€raogglpan seeala tatru, dan ingin mengahr sampai urusuur yang sekecil-kecikry4 begiutlatt

kenyaraannYa

D6gan adanya otonomi.da€rah, pqrdanaan dan pelalsanaan pendidikan di daffatt

+^, mcr{adi tanggung jawab Psmcrintah Daeratq scdangkan Psmcrintah Pusat akan

mcnetapkan.tarnbu-rambu urnunr" untuk menjag keseimbangan antar dasralq krulitaq dan

. arah unUrk mencapai Urjuan peadidikan nasional di Indonesia ini'

Agak berbeda dengan pelaksanaan pendidikan Luar Sekolah (PI-S)' dimana

managc,nrent dan p€ndanaannya telah lebih . dulu otonominya dibandi4gkaq dcngan

pelaksanaan pcndidikan Formal/Persekotalran. Setama ini pclaksanaan PIS tidak bcgitu

, mcnjadi fokus pcftadan ainan{rngkan dengan perrdirtiken persekolahan'



h{elih:: .i:' i'.g,:,'t dar. t:e;ryataen V.rg-<litemUi dowasa rni sepsrti pengcrnbangan
. . r. , i

sumber tityz maausia melalui .pel.rt$an-pdriqnarL magang kursu-lcursus, sangat
'...memberiii'an. kontibusi untuk rnewujucllian kesejahteraan la*, 'paorbangun: 

daerah-

B'agaimanakah peranan PtS €#didika& Luar Sekotatr) menghadapi pelaksanaan otonomi,..:.-
pihAA*rndidaein:iSumirtcragaap '. .,. :.'.
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l" ' Visi artinyti pandang;n'.utp pengtiiratarL dalern bahasa Ineseris.disebut vision

'@chols,'Sha'City, 1977:531).:Ivlelihat te,rsebut tidaklalr cio:gan mata biasa sajE 
"tur, 

rct"p,
;,- I :''
math hati sangat perlu dipcrtimban$.:ar:- Peaglihatan itu dapet ke muka alau ke belakaog dan

Peilu diaratrkan ke segala'peqiuru. S"git, jrya tidak hanya melihat apay?rrg "t^ "t 
o t frn

tdea di dunir. ilt *jq terapi apa yang a{.*n- rerjadi sew'aJar hidup-.ri.4tirrt nanti pertu
:'diantiiipasisejakdarisekarang. r..:. .' ',1-..:.-.-',,,.-'-,--;rr,'".,,,.-i-.--

'. ' ';Visi yang mecyeir:ruh (holistk) yaitr dunia Orn amirat perlu dipandang r"j"t arri
saat iri. SehubT ngan Cengan-irq, o.,*rnit pe^riiiis, n[nusan tujuan pendidikan'ouri*a

sebagaimana y'aeg ii;antiun^kan'Catam tujuan pendidilcan menurut TJURi No. 2 tahun 19g9,

' -tblah bocok- untux ojaoi.ran penbentukan visi program pendidkan di Sumatera Baral
. :.

."i':Selinjutrya ririsi artinya f.rgas su:i Caa nulia ya$r rnenyampaikan kebcnaran (the

tnrth). Ketdntuirr benar itan taq'benar sesuatu, bukanlah atas oertimbangan atau ukuran
:

, manusia saja. Setiap manusia perorangan atau keiompok mempunya^ uloran tertentu tenkng

-kebenaran.:Ularalyang domikian itu saja belum tentu hakiki l:ebenarannya. Oleh karena itu
'' 'atiran atiu irlnnan yang'clitetapicau Tuhar. dalam K['AB.SUC'INYA merupakan ketentuan

yang mutiak untnk dijadikae scb€ai ukuran licbsnaran. . 
..

Dewasa uri missi pendidikan saugat terarah kepada, pelayanan pendidikan yang

bersifat profesional manurul uku^'an budaya "Barat", dirnana faktor uang telah mendominasi

' sifat pelayanan tcrsebut. -{rfat peiayanan pendidika.r hurn:nis cian pilantropis, akan tetapi saat
1.

ini telah clidominasi cleh sifat blsiu^E. Kalau semur or:layanan pendidikan telah menjadi

nnuian irisnis-semata,maica tulaqlair rr,akaa hakjl.'i &rl pendi&kan ir.i.



J

, Sebaliknya pendidikan yang sangat kckurangan aana, juga akan mengalami 'Jalan di

tcmpat'f atau 1i;iiuri.ir'an. Di, Sumatera Barag crrkup banyak contoh-contoh lembaga

pndidikan yang seperti itu contoh lembag,4 pendidili:an Islam di: Candung, Parabek, Padang

.Japang Payakuarbuh" dan sebagainya yang sejenis.

Untuk daerah Sumatera Barat sudatr selayaknya missi pendidikan iur sclalu

berorieirtasi kepada jalan yang dfu€Chai Tuhan (Aliah S.W.T), dengan tidak mengabaikan

persoalan keuangan/per,a**.

C. AI.IALISIS KEBUTUHA.N INDTYIDU DAN MASYARAKAT SERTA BANGSA

Ada kalanya cukup .,*rt untuk mgngctahui kebututran: individu, masyarakat serta

bangsq ap4lag mcmbuat supaya ketiga jcnis kebutuhe.n tersebut tsrjalin menjadi suatu yang

tsrsusun.secara harmonis, dan dapat mendorong waiga belajar beserta pengelola program

unurk mencapai tujuan yang sungguh-s'rngguh diredhai pula oleh Tuhan :

.. Tentu saja galarn hat ini, khusus uriuli Sumatera Barat, kebuirhan tersebut sudah

sehanrsnya pula terkait erat dengan kebuaraaa masyarakat di daeratr ini qsnd+ Irqgkah

selanjutryate,ntulah menjabarkan kebutuiran 
lr-tebut 

meqjadi r.rjuan program belajar.

D. lrJJUAi{ IIMUM, DAI{ TUJUAN rC{USUS

I Apabila liebuuhan sudatr jelas, kegia'.aa berikutnya acialah mcnjabarkan kebutuhan

mcnjadi tujuan umunL dan kemudian dirinci Laglmcnjadi tujuart khusus.

Biasanya rujuan-tujuan khtuus yang daptt dicapar 'ialam jangka pcndek. Contott,

ke,lnanrpuan.berbahasa Arab bag pemimpin jerraatr Haji, kemampuait berkomunikasi

bahasa Inggeris bagi pengemudi Ta"xi diiayani oleh rrogram Pendidikan I-uar Sekolah.

'. - r 
,,. Dewasa. ini, cukup banyak kebutuhan-kebutuhan akan program pelajaran jangka

pcndek,seps yang disebutkan Ci atas. Pada masa lalu culrup banyak program-prograrn

. pemdidikarr.yang seperti itu didanai oleh 2emcrintah pusaq contohnl'a penataran P4,

Pengawasan Melekat (Buitd in Control). Unhk masa mendatang progfqn seperti ini, sudah

menjadi.tanggung jawab individu yang membutultkaa, masyarala! dan pemerintah daerah

tingkat l_atau tingkat tr, demikian dananra. Di, Negara-negara ni.ajq seperti USA

, Ca''adE Erop+tr, di Timru Tenga[ ieglatea-kegataa pelaC^\an dalam blnhil( prrograrn
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nakin banYak ini' Bahkan nabipcndidiknmron-fqnpri' atep pendidikan luar sckqlah ini ssr

Mrihammrad sebagai peirdidik umat manusiaP!,ih l,Trrk 
mffnkrikan contoh-contoh dalam

bentuk progam pea.lidkan luar sekolatr srmrsa hidrp'beliau Qihat IIaekaL 1984). Progrart

pcndidikan yang bersifat keagamaan baik Islam rnaupun Kristen atau ag rna lainnya lebfrr

i

banyirk mehyampcikannya di dalam bentuk pendidikan luar sekolah

Untuk mas,varakat Sumatcra Baral 
'bila 

kita tidak dapat mernanfaafkan jalur PLS ini

untgk mcngembangkan SDM (Sumber Daya Manusib) di daeratr iil, kita akan mcngalami

kenrgiin Vang besar. Pendidikan persekoiatran dan luar se[olatL yang safir dcngan lainnya

l: l:'l---

saling'melendrapi.'Oleh l(arda itu dalam 'otonomi pendidikan kedua jalur

pendidilon ini perlu dittxnbuh kembanglcaa secara harmonis'

E. PELAI(SAI\IAAI\ PROGRA..M

Untpk melaksanakan program pendidikan luar sekotah memaog agak be'rbeda dengan

pendidikan persekolahan. Sistem pengelola pendidikan persekolalran telah lebih'tcrstndffi:r

dibandingfuan dsrgn pendidikan luar sekolahan. Dalin program pendidikan luar e€kolah

juingan keda antar lembaga-lembag terkait (dalarn bentuk interagency coorpcration),

sangat perlu qntuk dribangun Untuk itu berbagai sunrber yang sangtr pertu dipcrhanlan

antara lin.sebl : '':.J::;.

1. Suml:erDaya Manrsia (SDI\O

' Sangat perlu diindentifikasi SDM yang akan dihcmbangkan dan yang akao

,:-
rnengenrbangt<an. Dalam melalrukan-'.recruitment sDM' ini dipuftrkan sckali

k"rj4* antar bqrbagai sektor. bontoh d.rlam mengembangftan '"agrobisnis"

dipirlukaa orang-orurg yang pwtyi modal, p€milik latran, pengolah tahaq pclatih

d.n p.ogslola dalam'bidang mantgcmennya. Scrnua unsur-unsnf, itu harus dapat

bd.erjasama, dan saling mernpercayai

Kehidupan nusa depan, akrn Penuh dengan kompetisi, maka salah satu cara

mengatasinya adalah melahri kopcfasi fterjasama yang saling mengrurtungkan)'

Kelemahan yang sering cliaiarri dalanr melaksanakan suatu program adalah rasa

kesalu:-n ?n?.ra',h{i ke hati" dari s€rr":' SDi{yang terlibat dalam program tcrscbut



.Dalam hal teCentu pcndidikan Luar sekolah berteda dcngan purdidikan

persekc.-i::-.. li;.r sccpur 1l:4i :nilrc, PLS dapat arla**rir* oleh satu ketua4ga,

bairkan hanya satu ofltlg saja. IJr.t:k scope yang makro, maka proses belajar

mengajar dapat le.trih br;sar dari pgnciiriikan formal-

') Sumbsr Keuangarl (Funtk g R.esotur,es)

Daiam }:onc,liri f 0i-1;ritJllilt yalg berrifal sentra.lisasi,

melaksamkan peediclikarr lebih bacyak tergantung l:epada pemerintah pusat.. nengan
.-::;-:------'-- r -

adanyl otonomi fo9..h pelaksana-an, pendidikrr rJananya lebih banyak lerganfung

kepaga kemampu.an claerah. Ada berbagai sunber 1*. yang mnngkin dapat

..dimanfaatkan antua iain sebaga; berikut : l.) indilidu (werga betajar yang

bersangkutan). 2) ciona;rs', 3) ctanl maqrarakal, 4) Yayasan atau fctrndation tertentq

dan mungkil sebagna riapcr diiraiapltin dari peraerintah Prsat, vralaupun tida*

sebesar pa,Ja masa;-;ag lalu. Dab{\: r:aelaksanakan program PLS sangat diharapkan

. g"h..l s.fat pro-aktif d:ui petalsa:u prog[aln5 dan tidak rnenunggu uang dari

Pernerin^,ah Pusat seperti masa yailg irlrr.

3. Sturrber Daya Infcrrnasi

. i-s;rorqlkan paC*. ltiliikatnyr adalatr rnencari informasi yang bcnar, dan

menggpnatrian in:c;rmasi tersebut u:rtul,: rnernecailkan problema kehidupan. Sangat

banyak sirmbcr iefornnasi dapa,. dimanfeat:<an dalam pelaksanaan pendidiltan hrar

sekolalq antara lain sebagi berikrt : 1) informasi yang langsung dari.Tuhan yang ada

dalam kiub quci-Nya, 2) hulorn dan i:oiiyang,tiitemukan sebagar hasit penelitian' 3)

. fakta-fakta y{rg bemr atau d:rta yang diiaporkaa oleh lcmbaga-lembaga, aturan-

aturan atau norma yang clianut oleh suatu rnasyaraka'i dan sebagehya' Dalam era

informasi int t€lah bernacaan-macem alat yang digunakan untuk mrryebar-luaskan

infoimasi tersebu! aritara la'n radic, TV, tnedia cetak seperti surat kaba', irternet,

dan sebagainYi-

Pendidk,in luar s,:,iolah dapat r:iem;niaatkan segata macant sumber

informasi ini" sesuai clengrn niat,ai telajar d.t1 tujua-n yang akan dicapai' Sangat

'$l[]s, aol:q.'fi-*,I t'x
?E

uNl\{ }!":r;i:

dana untuk
. lt ..

)



4lodlt,- lxa,n - P^ (l)

polt'diingat UdtrwS informasi' dari Tutur\ adalah ya
: .,. ,':: 

t informasi ini rrntrrk mcrnecahkarr problerna
"r""li"bL", oleh karena itu grrnaka'-nat

4. Surnbet Dryawaktu ('Time lv{acagemerf')

orangyangpandaimenrartfaatkarrwaktuseoptimalmungkinrmtrk

mcmecahkan masalah kehidupan sesuai dcngan ahrran Tuhaq adalah orang sukscs
: ' ., . ., ' l . ,:

druria Artt tHtit" (Q.S. 103 : 1-3). Pengelola program'beajar mengajar pcndidikan

.i, :

luff sekolah perlu secara jeta.s menentukaq siapa mengerpna'-*n apE diman4 serta

-.-...'..:.'
apa kriteri, kebe*rasilamrya Dengan.kata rain, 'ddrkt iti' w"lc,i 'turg 

terbuang

p€rcuma dalam hiduP iri.

E. EVALUASI
' '- Setiap kegiatan penAAkan'hrar sekourh harus dirlrti den'Fn waluasi, dimana

,:".r"1*to*ya adalatt : 1) Tuhan Ydog I',f,lha Esa' 2) pengeloa prograq 3) warga bclajar'

individu atau kelompolq 4) pemakai (*ser), serta orang-or,g yarg terlibat ke dalarr

Program.

Sangat perlu disadari, batrwa watuasi dari Tutla sangat teliti dan akurat

be4angsrmg sejak di dunia sampai di hari berhisap nantf dn inilah yang discbut 'supcr
i '- .'

Summative Ewalrrtion". Keselrrnrhan eryaluatcr yang tela diseburkan tadi' mdala*an

; 'watuasi scsuai dcngan Pcran masingmasmg

" d. rossil,rur,ax
';' ': ; 

sekolah di Sumatera '.arat setranrsnya berjalan
Program pendidikan luar sekolah dt uu[latera sarat sclulfusr

" bo**d*^ secara harnronis dengan pendiciker persekclahar der bertanptT rglebih tama

dari pcndidikan p"rsetgtat 
"n. 

Pelaksanaannya menjadi kngg$q jawab : individu (warg'r

uerajar), keli,rgA masyaraka! dan pemerintah Daeratr, dan haat. Dananya juga rneqiadi

, tanggung jawab orang-orang tersebut, <ian walUrnya berlangsun6 gepanjaog hryat ttanusia

Pelaksanaanpendidikan.luarsekolaht'dairhany]teru)fitpupadaDeuuternerr

,***N*sio,la|s4j4akantetapimelibi{kgrs"t,n,trorarw-|crntragarc.tnidrntiaat

b



i?i,
,4L/

resml Tujrun PrcEram adalah tmtuk mcrnenuhi kebunrrran : individq masyaraka!
banpa/negarq r.r:31t:..1i-,_ aluran T.uhan yung iviaha Esa.

' Keterbelakangan atau kelalaien rrlryat sumatera Barat akan pelaksiuualr prograrn
PI^s ini akan berakibat keterbeiakangan puia dahn pembangunan Daerah sumatera Barat
Tuntutan atau kebuhrhan pengernbangan SDM rti daerah ir4 tidak dapat dihandalkan saja
kcpada jalur pendidikan persekolahan. sad:r atau tidak sadar, semu:r orlng haflrs dilibatkao
ke dalam program pendidikrn l'rar sekolahan. Mudah-mucahan rakyat sumatera Barat
senantiasa mendapat hidryat Tuhan, cian mera:u bertanggurg jawab unu.rlr. melaksanakan
tugas muliaini funin !
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PROSEDUR PENILAIAN
Anas Yasin

Pendatruluan
Pada tes esai, penilaian sangat subjektif. Untuk tes yang sama, dosen yang berbeda

mungkin memberikan nilai yaig berbeda pula. Seorang dosen memberikan nilai tinggi

,.A"igtun yang lain memberikan nilai rendah. Juga terdapat perbedaan rentangan nilai

dari situ perulai ke penilai yang lain. Misalnya dua orang dosen mempunyai rentangan

nilai yang berbeda *t t tei yang sama. Dosen yang satu mempunyai rentangan 50 - 98'

sedangkan dosen yang lain mempunyai rentangan 28 - 92'

Pemecahan masalahnya adalah dingan menetapkan aturan' judgement' 
Tt-tingSa

semua angka bisa terpakai, yaitu dengan memilih alternatif yang tetap; se!{i kunci

jawaban i'.trgun kriteria danbobot ditetapkarg pengangkaan tidak memerlukan

'Judgement" lagr.

Salah satu coffoh teknik penilaian dengan kriteria dan bobot yang telah ditentukan

adalah penilaian "Product-riting Scales" untuk penilaian.kualitas jahitan, pekedaan

workshtp, dan sebagainya. Pedoman penilaian memperlihatkan angka yang disetujui

untuk jawaban verbal yang representatif dari observasi tingkah laku'

Contoh lain adalahi'Siiuf R.asoning Test of British Ability Scales". fgmit
penilaian ini menjelaskan bagaim*u r,rito angka diperoleh berdasarkan prinsipprirsip

umum. Salah *tu yun! aipeiimUangkan adalah tingkat kedewasaan prkiran Semakin

tinggr tingkat kedewas-aan'pikiran beidasarkan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan,

semakin tinggr nilai yang diperoleh-

Pemberian-angka nitJ de'wasa ini telah banyak dilakukp dengan menggunakan

komputer. Namun keterbatasan fasilitas untuk banyak institusi pendidikan memaksa

para pengajar masih menggunakan cara manual'

C ara MenginterPretas ikan Angka

Nilai Mentatr
Penginterpretasian angka biasanya dimulai dengan pengumpulan angka (nilai)

*.ntuti yaitu nitai yang i*g.*g diperoleh dari hasil pengukuran performansi' Nilai

mentah-ini dapat ailtnU"if Oui:,rifui pertanyaan yang dijawab benar, waktu yang dapat

Ji.opui, angka dari jawaban yang benar ditambah bonus karena bekerja lebih cepat,

ain*rgi ienalti dari jawaban yang salah (kalau ada), atau angka-angka yang

sejenisnya.
Nilai mentah dapat saja dengan mudah disalah-interpretasikan. karena itu nilai

mentah tidak dapatiungrung di-gunakan untuk diinterpretasikan- Angka perolehan

matakuliah X r.o*n! iraha-sisia, misalrrya 75, sedangkan untuk matakuliah Y,90'

Mahasisrva tersebut iup"t menerima angka 90 tetapi mungkin tidak setuju $e1gan 
angka

75. Tetapibila dilihat nilai yang aiperotih mahasiswa lain untuk matakuliah X, banyak

y"og *.*p.roleh, misalnya OO a1n 65. Mahasiswa yang tahu bahrva mereka mampu'

tidak setuju dengan nilai 60 dan 65 tersebut. Namun apa arti nilai yang diperoleh

mahasiswa untuk matakuliah X tadi? Ini berarti bahwa dia telah menguasai 75 o/o dari

materi kuliah X dan g5% untuk matakuliah Y. Mahasiswa yang bersangkutan masih

t



keberatan Dia mengatakan batrwa dia telah menguasai semua materi' tetapi dosen tidak

menanyakan,nut rii.rrebut di dalam ujian. pe6Oaan perolehan angf,a di dalam tes

yang diberikun ot.n ioJil*g u"tu"a,i*st"'n disebabkan oleh tingkat kesulitan tes'

Seorang dosen *.ori*ir.u-rrfr te. joot r.uitisulor daripada dosen yang lain untuk tes

matakuliah v*g ,uolr-p;;b"drr" perolehan aneka aolTu satu matakuliah dengan

matakuliah l.ir d"p;;;1" ioi"A. ini mung$in lisebabkan,oleh sifat kesederhanaan

matakuliah tersebut. Misalnya, nilai tinggi;-h'k ejaan lebih mudah diperoleh daripada

""t[ffi:lh.*an yang bersifat fisik berbeda dengan skata pengukuran vang bersifat

psikologis. Pada skJa p"igut*u" yang bersifat fisik terdapat angka nol yang

sesunggutrnya (true zero), sedangkal piOa stcata pengukuran yang bersifat psikologis

tidak terdapat yang J;ilii*. Kita dapa.*;ngut.ttu;Uutt*a iinggi X dua kali tinggi Y'

Tetapi kita tidak d"rfi;ntut un O6ngan pastilahwa penguasaan X tentang suatu

materi kuliah aua titi penguasaan Y yang bernilai-sep*o gni nilainya' - 
1

Argumentasi yang sama berlaku *t ,lf t.. penalaran nilai 80 berarti dua kali nilai 40'

Tetapi tes tidak mencakup semua permasalahan yang dapat dipecatrkan oleh setiap

orang. Andaikata semua pemecatran.*aun Vo"g fu diyjitaO rentangannya mungkin

menjadi 140 - 180 atau lb40 - 1080. Dalambernalar, anakkecilpun sudah

memperlihatkan kemampuan bernalamya. Anglra nol untuk suatu kemampuan berarti

tidak-ada kemamptran sama sekali'

Perbedaan tto..-.ntrf, biasanya tidak memperlihatkan jarak yang:1b,e-nTyu antara

individu. rrrir"rrvr, puau *iai sebuah matakuliah, Adam mendapat nilai 53' Tantri 56'

dan Hasan 59, selisif, oitoi ,u-q yaitu 3. Apakah memang benar pada realitanya

perbedaan t *u*iLn ;;*4a;* dengan Tantri sama dengan antara Tantri dengan

Hasan? fita tiOat yatin Uetut dengan hasil ini, karena perbedaan angka tefgantung

kepada item yang digrmakan. "Perbedaan yang sama' ;kan bermakna hanya apabila

kriteria tetatr oitetaf[an. Intewal v*g ,urou frou ruutu skala tidak akan sama pada skala

lain.
oapat disimpulkanbahwa nilai yang "adil" yangdiperoleh mahasiswa tergantung

pada apakatr t". y*g Oiberikan sudah ilendekati b"k , kalaupun tidak merrcapai tingkat

baku yang diharaPkan.

Acuan Norm4 Acuan Domain, dan Acuan Patokan/lkiteria

Acuan norrna adalah acuan yang menjelaskan posisi seseorang di antla yang lain

yang mengambil t"r; .ru* aomaii adalah acuan yang menjelaskantingkat kesulitan

G; Jd; dicapai Aufu* sejenis tugas yang diberikan padanya; sedangkan acuan

kriteria adalah *gf." *Uugoi p"o*io upotutt seseorang dapat atau tidak dapat mencapat

patokan tertentu yang telah ditetapkan'

Contoh:
Acuan norma:
Bahar tebih baik daripada 80%o teman-temannya yang ikut mengambit matakuliah

Pemasaran Pada tingkat tertentu'

Acuan domnin:
Nilai Bahar menunjukkan bahwa dia dapat mengtrjakT d* per tiga dari semua soal

Vu"g AiU"tikan pada tingkat kompleksitas yang ditentukan'

,|
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{;#*r#:i:ffti:{#"ncapai t }skl tertentu dapat dikatakan telah mencapai kriteria

yang ditetapt.n *tI[ ;.p",1;-, tJtingkat berikutnya fNitko, 1980).

Hampir semuzr test dapat diinterpretasikan dengan menggtmakan tiga jenis penilaian di

atas. Pemilifrun Vanilt* Apafai Oatam penitaian tefgantung pada teknik yang mana

yung ,.t.run dengai yang diharapkan oleh penguji'

Penetapan Baku Nilai
Penetapan uatu nitai biasanya berdasarkan atas tiga hal: (1) empiris (pengalaman)'

seperti mengemudi,'*Ljuf*, mqmguat kue' dsb' (2) politis' seperti biaya hidup'

keuntungan, resiko, ari.'a* if) juag.-ent,'seperti rintanganyang digunakan unruk

-"r"rhrkun nilai gagal dannilai lulus'

Aspek Statistik Penilaian
Ada dua jenis statistik yang dapat dipakai dalam penilaian: (1) persentil dan (2) angka

baku (standard score)-

Persentil
Rankingpersentilmenggambarkanproporsikelompokyangberadadibawah

seseorang. npabilaiT ;;; dari a! ging'berada di baY* seieorang, ini berarti 2'5

berada di atasnya dan 37,Sberada di b;;h"r' K"r.ru 37,5 adalah 94% da;- 40' maka

angka persentilnya adalair 94. Dengan demikian orang yang berada di tengahkelompok

adalah pada persentil yang ke 5,0 ty*g ait.Urt *"aii'i tingkah-tangkah yang diikuti

dalam menentukan p.it.ntit adalah sebagai berikut:

1. Mutai dengan nilai mentatr, tentukan nilai tertinggt dan terendah hitung

rentangannya:

Contoh:
54 42
32 48
48 57

51 49

48 38
47 28
33 51

66 36 47

4s 41 49

38 53 52

60 24 46

41 37 17

52 43 59

43 56 43

35

66
3l
42
4l
49
54

5l
3s
53

41

44
22
61

50
25
50
45
57

55

26

21
46

40
40
28
56
64
25

58
51

45
38
4l
25

58

50
49
43
40

2. Apabila rentangannya lebar, pakai ,'class interval''. Jumlah class interval yang

disarankan adalah 15 ke atas'

3. Teli masing-masing nilai'
q. iriitir*ri'tt teli didalam kolom vano disediakan'

5. untuk menentukir, ir.tu.nri tumutaiil jumlahkan dari bawah.

Nilai tertinggr : 66, Nilai terendah : 17, Rentangan:49

Tulis jumlah N

)



6. Untuk menentukan persentase kumulatif, bagi frekuensi kumulatif dengan N, kalikan

dengan 100.

7. guaitatr diagram persentase kumulatif terhadap nilai.

8. Buatlah garis kurva sesuai dengan angkanya.
g. Tentukan persamaan persentil sebuatr nilai denpn membaca kurva

Contoh:
Nilai Teli Frekuensi Frekuensi

Kumulatif
Persentase
Kumulatif

65 -70
60-64
))-)v
50-54
45-49
40-44
3s -39
30-34
2s -29
20 -24
15-19

/t#
t'f'tt /1t1 lil
/t#1+11lllt
tl#ti+4/111t
##I

ll# I

2

7
13

l4
t6
6

J

6
3

1

75N

75
73
70
62
49
35
19

l3
10*
4
1

0

100
97
93
83

65
47
25
17

l3
5*)

1

0

* l0 kasus berada di bawah 29.5
*) s%kasus berada di bawah 24'5

00

22.00 28.

vAR00001

.00

40

0

coo
Lo
(L
o

-(U

E)o 0000.00.00001

oo 35.00 4o.oo 44,00 48.00 52'00 56'00

00.00

60

Normamerupakankerangkaacuan'Apabillmedianberadajauhdibiy:l:*"
umum, pengulangan ujian mungkin $apai 

dilakukan atau perencanaan pengajaran harus

diubah. Norma merupakan dasar perbandingan seluruh tes'

4



Angka Baku

Rata-rata (4 dan SimpanganBaku (SD)

cara kedua untuk menyrmpulkan performansi kelompok {alatr dengan mgngqrrnakan

rata-rata (x) dan simpangan baku (standard aeviation: sD)' Rata-rata adalah hasit

pembagian jumlah ttseti.rt a, angka dengan b*ylgyu. angka Rata-rata disebut varian

distribusi. Sp *."ggu*U;;il p"iy"Uutun angka' SD ad.alah rata-rata penyrmPangan

dari rata-rata kelompok. Dengan *.ngg*Jutl. SO, kita dapat menentukan berapa jauh

angka seseorang menyimpanE Outi tata-tatakelompok'

Rumus

x
:x
N

(>x)'
tx2 -

SD: J

46 47 47

48 50 50

EX :499
N:10
X :499:10:

N

N-t

Contoh:
Misalkan ada 10 pengkut tes dengan nilai berikut ini:

48
55

48
60

49.9

x
2116
2209
2209
2304
2304
2304
2500
2500
3025
3600

46
47
47
48
48
48
50
50

55

60
:25121D( :499

:249001

5



6o*frfa"o,-/,(^J r// N
2/a'

P,0)(>x)'

SD: .l
Ex2 -

N- I

25121- 24900.1

9

220.9

N

J

J

J 24.s4

4.954

9

SD dipakai ketimbang rentangan untuk menentukan penyebaran nilai karena SD lebih

stabil dari satu sampel ke sampel yang lain.

Skala Konversi
Skala nilai baku yang berdasarkan rutatatadan simpangan baku mempunyai tujuan

yang sama dengan skala persentil. Nilai baku memperlihatkan berapa SD seseorang

berada di atas atau di bawah rata-rata. Pada contoh di atas didapatkan angka rata-rata (76)

49.9 dan angka SD,4.954.
Berikutlni adalah langkahJangkah mengkonversikan nilai mentah menjadi nilai

baku engan rata-rata 0 dengan masing-masing SD di atas rata-rata dihitung sebagai satu

unit atau disebut dengan skala "nol * satu". Konversi:, walaupun penting dalam

perhitungan statistikietapi jarang dipakai dalam penilaian hasil tes. Nilai tes biasanya

ditempa&an pada skala "50 * 10; -- di mana rata-ratanya 50 dan SD sama dengan 10.

.u.u ioi memungkinkun untuk menyatakan setiap nilai dalam angka positif. Langkah-

langkah adalah seperti berikut:
1. Mulailah dengan nilai mentah yang akan dikonversikan'

Misalkan A:49.9 dan SD :4'94'
2. Untuk mendapatkan nilai:, dicari penyimpangan masing-masing nilai mentah (r)

dari 26 dibagi dengan SD. Misalkan t:55

t-t
SD

s5 - 49.9

4.954

6
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55 - 49.9

4.954

5.1

4.954

5.1

4.954
1.03

ditambah 50

S0 + 10 (;)
: 50 + 10 (1.03)
: 50 + 10.3
: 60.3

Untuk mendapatkan angka pada sakala 50 + 10, nilai z dikalikan dengan l0 dan

7


